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Abstrak

Ike Fahyuni Musram, 2022. Pengaruh Pendekatan Kontekstual Berbasis Literasi 
Digital Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V SDN 4 Padoang-doangan. 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa. Skripsi 
Dibimbing oleh Firdha Razak dan Aztri Fithrayani Alam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan kontekstual 
berbasis literasi digital terhadap hasil belajar tematik siswa kelas V.  Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen. Telknilk pelngumpulan data serta isntrumennya yaitu:1). Tels, 
bertujuan  untuk  mengetahui  hasil  sebelum  diberikan  perlakuan  dan  setelah 
diberikan  perlakuan,  dan  2).  Obselrvasi,  bertujuan  untuk  mengetahui  aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. Untuk teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian  ini yaitu Analisi statistik deskriptif,   Analisis statistik 
inferensial. Pada analisis ini melalui beberapa tahap yaitu Uji Normaliltas,   Uji 
homogelniltas,  Uji hilpotesis,  dan  Uji  N  Gain.  Hasil  penelitian  pada  Analisis 
statsitik deskripitif kelas eksperimen rata-rata nilai pre-test 69,20 dan post-test 84,7, 
kelas kontrol rata-rata nilai pre-test 67,20 dan post-test 72,40. Analisis statistik 
inferensial yaitu nilai hasil uji normalitas kelas eksperimen pre-test 0,243>0,05 dan 
post-test  0,321>0,05,  kelas  kontrol  pre-test  0,309>0,05  dan  post-test 
0,423<0,05,dapat  disimpulkan  bahwa  kedua  kelas  merupakan  sampel  yang 
berdistribusi normal, nilai hasil uji homogenitas secara spss bahwa nilai signifikan 
bernilai,  0,572>0,05,dapat  disimpulkan  sampel  tersebut  dari  populasi  yang 
homogen, nilai hasil uji hipotesis chi square Asymp.sig sebesar 0,047>0,05, dapat 
disimpulkan  terdapat  pengaruh,  rata-rata  nilai  hasil  uji  N-Gain  0,3593  dalam 
kategori sedang sehingga H0 diterima dalam artian terdapat pengaruh. 

Kata Kunci: Pendekatan kontekstual, hasil belajar, literai digital
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya pendidikan adalah manusia. Pendidikan yang dimaksudkan 

yaitu membantu siswa dalam menumbuh kembangkan potensi kemanusiaanya. 

Dapat  dikatakan bahwa pendidikan sangat  penting bagi kehidupan manusia, 

karena  pendidikan  bisa  mempengaruhi  kualitas  hidup.  Tujuan  pendidikan 

menurut  Undang-Undang  No.20  Tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan 

Nasional pasal 3 yang menyatakan bahwa : 

Pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdasakan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk  berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada tuhan yang maha esa,  berakhlah mulia,  sehat,  berilmu,  cakap, 
kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  negara  yang  demokratis  serta 
bertanggung jawab. (Sisdiknas No 20 tahun 2003)

Tujuan  umum  pendidikan  berkenaan  dengan  keseluruhan  peristiwa-

peristiwa  pendidikan  dan  cita-cita  ideal  tentang  manusia  atau  masyarakat. 

Tujuan umum pendidikan merupakan tujuan dari keseluruhan jenis kegiatan dan 

waktu berlangsungnya peristiwa-peristiwa pendidikan serta berorientasi pada 

penciptaan manusia ideal, kedewasaan, manusia yang berkarakter dan bermoral 

sosial dan sebagainya.
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Perubahan zaman yang semakin cepat membawa manusia ke era revolusi 

industry 4.0. Menurut Suprayitno & Wahyudi (2020), pada era revolusi industry 

4.0 ini, industry diseluruh dunia melibatkan tiga unsur utama yaitu manusia, 

mesin atau robot, dan big data. Syukur dalam Hasibun & Rahmawati (2019) 

menambahkan  era  revolusi  industry  4.0  harusnya  mampu  membantu 

menciptakan intelektual yang cerdas. Oleh karena itu, diperlukan peran seorang 

pendidik untuk dapat  memberikan fasilitas kepada peserta didik agar dapat 

berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.

Berdasarkan  National  Center  for  Company  Based  Training (dalam 

Prastowo, 2015) bahan ajar dijabarkan sebagai segala jenis maupun bentuk 

bahan yang dimanfaatkan untuk membantu infrastruktur maupun guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Pada pandemic Covid-19 ini, bahkan pendidikan 

mulai menggunakan media maupun bahan ajar berbasis literasi digital untuk 

melakukan pembelajaran.  Hal ini  memungkinkan adanya pemanfaatan gaya 

literasi baru yaitu literasi digital.

Literasi  digital  menurut  Paul  Gilster  Miftahussuri,  dkk,  (2017) yaitu 

kemampuan untuk memahami serta menggunakan informasi dengan berbagai 

bentuk  dari  bermacam-macam  sumber  dan  akses  melalui  piranti  dengan 

teknologi computer. Bahan ajar bermuatan literasi digital dan syarat akan ilmu 

pendidikan bisa menjadi solusi bagi guru maupun peserta didik untuk dapat 

melakukan  proses  pembelajaran  Cahyati,  dkk,  (2019).  Hal  ini  dengan 

penggunaan literasi digital dapat menunjang proses pembelajaran peserta didik 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
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Peembelajaran  pada  siswa  sekolah  dasar  seharusnya  dilaksanakan 

dengan  melibatkan  pengalaman  siswa  sehari-hari  sehinggan  pembelajaran 

menjadi bermakna  Setyowati & Mawardi,  (2018). Adapun pendekatan yang 

dapat  digunakan  yaitu  pendekatan  kontekstual.  Menurut  Tri  Astuti,  (2018) 

mengemukakan  bahwa  Pendekatan  kontekstual  terdapat  pengaruh  terhadap 

hasil  belajar  siswa  tematik  di  Sekolah  Dasar.  Dalam  penelitiannya  yang 

berjudul pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar tematik di SD. 

Hal ini pendekatan kontekstual dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar Kunandar, (2013). Hasil belajar merupakan 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar Susanto, 

(2013).

Menurut  guru  Ibu  Suriawati  wali  kelas  V SDN 4  Padoang-doangan 

bahwa nilai hasil belajar peserta didik masih rendah. Rata-rata nilai siswa yaitu 

65  belum mencapai  nilai  KKM,  yang  dimana  18  siswa  nilai  hasil  belajar 

tematiknya tidak mencapai KKM dan 12 siswa nilai hasil belajar tematiknya 

mencapai KKM. Sedangkan standar KKM siswa kelas V yaitu 70. Namun, 

setelah diberikan remedial pada siswa tersebut hasilnya mengalami peningkatan 

tapi tidak secara signifikan. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan peserta 

didik  kurang  berperan  aktif  dalam  proses  pembelajaran,  rendahnya  minat 

membaca dan menulis siswa, dan pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 
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Fakta  yang  terjadi  di  lapangan  masih  belum  melaksanakan  literasi  digital 

sebelum  belajar  disebabkan  karena  jaringan  internet  belum  terjangkau. 

Sehingga  peneliti  berminat  menerapkan  literasi  digital  sebelum  proses 

pembelajaran dimulai.

Adapun kurikulum yang masih  berlaku saat  ini  di  SDN 4 Padoang-

doangan adalah Kurikulum 2013 yang lebih dikenal dengan K13. Kurikulum 

2013 mengembangkan sikap, keterampilan dan pengetahuan. K13 memadukan 

antara berbagai mata pelajaran atau bidang studi dengan menggunakan tema 

tertentu yang disebut juga dengan pembelajaran tematik. 

Sehubungan dengan permasalahan diatas maka hasil belajar siswa dapat 

meningkat  dengan  berbagai  cara,  salah  satunya  dengan  menggunakan 

pendekatan  kontekstual.  Pendekatan  kontekstual  merupakan  salah  satu 

pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk lebih berpartisipasi 

aktif dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna artinya saat pembelajaran 

berlangsung pada kontekstual, siswa diberi suatu masalah riil dalam kehidupan 

sehari-hari  mereka  dan  siswa  secara  aktif  berusaha  memecahkan  masalah 

tersebut,  sehingga  siswa  mengalami  sendiri  apa  yang  dipelajarinya.  Agar 

pembelajaran  lebih  bermakna  maka  penggunaan  pendekatan  kotekstual  ini 

dengan berbantuan media literasi  digital  berupa video,  aplikasi  belajar,  hp, 

laptop  dan  lcd  agar  siswa  dapat  berpikir  kritis,  kreatif,  dan  inovatif, 

memecahkan masalah, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Sehingga diharapkan 

dengan pendekatan kontekstual berbasis literasi digital ini dapat meningkatkan 

hasil  belajar  tematik  siswa.  Literasi  digital  adalah  kesadaran,  sikap  dan 
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kemampuan individu untuk menggunakan peralatan dan fasilitas secara tepat 

untuk  mengidentifikasi,  mengakses,  mengelola,  mengintegrasikan, 

mengevaluasi, menganalisis, dan mensintesis sumber daya digital, membangun 

penegtahuan baru, membuat ekspresi media, dan berkomunikasi dengan orang 

lain, dalam konteks situasi kehidupan tertentu, untuk memungkinkan tindakan 

social yang konstruktif; dan untuk merefleksikan proses ini.

Berdasarkan  uraian  dan  permasalahan  di  atas,  maka  peneliti  tertarik 

untuk meneliti hal tersebut, dengan judul “Pengaruh pendekatan kontekstual 

berbasis literasi digital terhadap hasil belajar tematik siswa kelas V SDN 4 

Padoang-doangan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  rumusan  masalah  dalam 

penelitian  ini  adalah: “Apakah  terdapat  pengaruh  pendekatan  kontekstual 

berbasis literasi digital terhadap hasil belajar tematik siswa kelas V SDN 4 

Padoang-doangan ?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah,  maka  dapat  diketahui  tujuan  dari 

penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh pendekatan kontekstual berbasis 

literasi digital terhadap hasil belajar tematik siswa kelas V SDN 4 Padoang-

doangan.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis:

Secara  teoritis  penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  bagi 

perkembangan ilmu pendidikan khususnya di mata pelajaran tematik di 

Sekolah Dasar, dalam memperbaiki proses kegiatan belajar mengajar di 

sekolah  dan  mengembangkan  keefektifan  penggunaan  pendekatan 

kontekstual.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Siswa

Menumbuhkan kerjasama, kepedulian, kesiapan siswa menerima 

pelajaran  dan  memberikan  motivasi  dalam  meningkatkan  kualitas 

belajar di sekolah.

b. Bagi Guru

Sebagai bahan pemikiran bagi guru bahwa dalam pembelajaran 

hendaknya diadakan variasi pendekatan pembelajaran berbasis literasi 

digital  yang  lebih  melibatkan  keaktifan  siswa  dalam  proses 

pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas dalam 

pembelajaran tematik.

c. Bagi Sekolah

Memberikan  sumbangan  pemikiran  bagi  sekolah  dalam 

melakukan  pembinaan  dan  pengawasan  terhadap  pelaksanaan  yang 

dapat meningkatkan kualitas pendekatan kontekstual berbasis literasi 

digital terhadap hasil belajar tematik.
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d. Bagi Peneliti

Sebagai usaha menambah wawasan dan pengalaman baru tentang 

pengaruh pendekatan kontekstual berbasis literasi digital terhadap hasil 

belajar tematik sebagai bekal untuk menjadi guru yang profesional.



8

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pendekatan Kontekstual

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual

Rusman (2011) pelmbe llajaran konte lkstual adalah usaha untuk me lmbuat 

siswa aktif dalam me lmompa ke lmampuan diri tanpa me lrugi dari se lgi manfaat, 

selbab  siswa  be lrusaha  me lmpe llajari  konse lp  se lkaligus  me lnelrapkan  dan 

me lngaitkannya de lngan dunia nyata. B. E llaine l Johnson  (2010) me lmaparkan 

bahwa  konte lkstual  adalah  se lbuah  siste lm  yang  me lrangsang  otak  untuk 

me lnyusun pola-pola  yang me lwujudkan makna. Wina (2005) pelmbe llajaran 

konte lkstual  adalah suatu pe lndelkatan pe lmbe llajaran yang me lnelkankan pada 

prosels kelte lrlibatan siswa se lcara pe lnuh untuk melnelmukan mate li yang dipellajari 

dan  me lnghubungkan  de lngan  situasi  ke lhidupan nyata  se lhingga  me lndorong 

siswa untuk dapat me lnelrapkannya pada ke lgidupan me lre lka.

Jadi pelndelkatan konte lkstual adalah konse lp bellajar yang me lmbantu guru 

me lngaitkan antara mate lri yang diajarkannya de lngan situasi ke lhidupan nyata, 

selhingga dapat me lrangsang otak siswa agar dapat me lnjadi le lbih aktif.

b. Karakte lristik Pe lndelkatan Konte lkstual

Melnurut Priyatni dalam Krisnawati dan Madya (2004:56) pe lmbe llajaran 

yang  dilaksanakan  de lngan  me lnggunakan  pe lndelkatan  konte lkstual  me lmiliki 

karakte lristik se lbagai be lrikut: 
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1) Pe lmbe llajaran  yang  dilaksanakan  dalam  konte lks  yang  ote lntik, 

artinya pe lmbe llajaran diarahkan agar siswa me lmiliki ke lte lrampilan 

dalam me lme lcahkan masalah nyata yang dihadapi. 

2) Pe lmbe llajaran  me lmbe lrikan  ke lselmpatan  ke lpada  siswa  untuk 

me lngelrjakan tugas-tugas yang be lrmakna.

3) Pe lmbe llajaran  dilaksanakan  de lngan  me lmbe lrikan  pe lngalaman 

belrmakna ke lpada siswa.

4) Pe lmbe llajaran dilaksanakan me llalui ke lrja ke llompok ,belrdiskusi, dan 

saling me lngore lksi. 

5) Kelbelrsamaan, ke lrjasama, dan saling me lmahami satu de lngan yang 

lain  se lcara  me lndalam  me lrupakan  aspe lk  pe lmbe llajaran  yang 

me lnyelnangkan. 

6) Pe lmbe llajaran  dilaksanakan  se lcara  aktif,  kre latif,  produktif  dan 

me lme lntingkan ke lrjasama. 

7) Pe lmbe llajaran dilaksanakan de lngan cara me lnyelnangkan

c. Komponeln Pe lndelkatan Konte lkstual

Konstruktivisme me lrupakan  pelmbe llajaran  yang  dilakukan  siswa 

delngan  cara  siswa  te lrselbut  me lmbangun  pe lngeltahuannya  se lndiri.  Inquiry 

me lrupakan  prosels  pe lmbe llajaran  de lngan  cara  me lnelmukan  se lndiri 

pelrmasalahan atau pokok pikiran pada pe lmbe llajaran. Ole lh selbab itu prose ls 

pelmbe llajaran dimulai de lngan melrumuskan masalah, me lngamati, me lnganalisis, 

dan  me lngkomunikasikan.  Questioning me lrupakan  bagian  me lnyampaikan 

pelrtanyaan baik  ke lpada guru  maupun siswa,  ke lgiatan ini  dilakukan  untuk 
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me lndorong, me lmbimbing, dan me lnilai ke lmampuan be lrpikir siswa. Learning 

community me lrupakan  telknik  me lnelkankan  ke lrjasama  de lngan  siswa  lain. 

Hasil be llajar dipe lrole lh me llalui sharing antar telman, antar kellompok, dan antara 

siswa  yang  sudah  paham  dan  yang  be llum  paham. Pemodelan adalah 

pelmbe llajaran yang dilakukan de lngan me lnampilkan mode ll yang bisa dilihat, 

dirasa,  dan  bahkan  bisa  ditiru  ole lh  siswa.  Refleksi me lrupakan  tanggapan 

te lrhadap ke ljadian, aktivitas, atau pe lngeltahuan yang  baru ditelrima. Tujuan dari 

kelgiatan re lfle lksi adalah untuk me llihat sudah se ljauh mana pe lngeltahuan yang 

dibangun se lbellumnya dan pe lnting untuk dilakukan di se ltiap pe lmbe llajaran. 

Assessment adalah prose ls pe lngumpulan be lrbagai data yang bisa me lmbe lrikan 

gambaran pe lrke lmbangan  be llajar  siswa.  Ke lgiatan  ini  pe lrlu  dilakukan guru 

untuk  me lngeltahui  dan  me lmastikan  bahwa  siswa  te llah  me lngalami  prose ls 

pelmbe llajaran  de lngan  be lnar.  Be lrdasarkan  hasil  asse lssme lnt  dapat  dike ltahui 

kelsulitan siswa dalam me lnguasai kompe lte lnsi se lhingga guru dapat me lngeltahui 

kompe lte lnsi yang tellah di miliki ole lh siswa. 

b. Langkah-Langkah Pe lndelkatan Konte lkstual

Adapun langkah-langkah yang harus  dilakukan guru pada pe lnelrapan 

mode ll pe lmbe llajaran konte lkstual (Conte lxtual Te laching And Le larning) dalam 

prosels kelgiatan be llajar me lngajar adalah se lbagai be lrikut di bawah ini.

1) Guru  me lngarahkan  siswa  untuk  se ldelmikian  rupa  dapat 

me lngelmbangkan pelmikirannya untuk me llakukan ke lgiatan be llajar 

yang be lrmakna, be lrke lsan, baik de lngan cara me lminta siswa untuk 

belkelrja se lndiri dan me lncari se lrta me lnelmukan se lndiri jawabannya, 
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pelnelli lti lan i lnil adalah pe lnelli lti lan i lnil me lnggunakan li lte lrasi l dilgiltal dan me lmakai l  

pelme lbellajaran te lmati lk pada pe lnggunaan pe lndelkatan konte lkstual. Se llailn iltu 

pelrbe ldaan pada pelnelli lti lan i lnil adalah te lrle ltak pada lokasi l pelnelli lti lannya dilmana 

pelnelli lti lan i lnil dillakukan di l SDN 4 Padoang-doangan. 

B. Kerangka Pikir

Kurilkulum  2013  me lrupakan  kuri lkulum  yang  mulai l dilte lrapkan  pada 

tahun 2013/2014. Kuri lkulum i lnil adalah pe lngelmbangan dari l kuri lkulum yang 

te llah ada se lbellumnya, bai lk Kurilkulum Be lrbasi ls Kompe lte lnsi l (KBK) maupun 

Kurilkulum Ti lngkat Satuan Pe lndildilkan (KTSP). Hanya saja yang me lnjadil ti lti lk 

te lkan pada Kuri lkulum 2013 i lnil adalah adanya pe lnilngkata danke lselilmbangan 

soft ski llls dan hard ski llls yang me lli lputi l aspe lk kompe lte lnsi l si lkap, ke lte lrampillan 

dan pe lngeltahuan.

Guru se lbagail te lnaga pelndildilk me lmpunyail tujuan utama dalam ke lgilatan 

pelmbe llajaran  di l selkolah  yai ltu  me lnci lptakan  suasana  be llajar  yang 

me lnyelnangkan,  dapat  me lnari lk  mi lnat  dan  antusi las  si lswa  se lrta  dapat 

me lmoti lvasi l untuk  se lnantilasa  bellajar  de lngan  bailk  dan  be lrselmangat,  se lbab 

delngan suasana be llajar yang me lnyelnangkan akan be lrdampak posi lti lf dalam 

pelncapai lan prelstasil bellajar yang opti lmal.

Hasill be llajar si lswa me lrupakan suatu i lndilkasi l dari l pelrubahan-pe lrubahan 

yang te lrjadil pada di lri l si lswa se lte llah me lngalami l prose ls bellajar-me lngajar. Dari l  

hasi ll i lnillah dapat di lli lhat ke lbelrhasi llan si lswa dalam me lmahami l suatu mate lri l  

pellajaran.  Maka  dari l iltu  pe lran  guru  dalam  me lnggunakan  pe lndelkatan 

pelmbe llajaran konte lkstual yang be lrbasi ls li lte lrasi l dilgiltal sangat pe lnti lng, agar 
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tujuan dari l kuri lkulum 2013 dapat  te lrcapai l.  Se lbagailmana salah satu tujuan 

pelnggunaan  li lte lrasi l dilgiltal  adalah  agar  si lswa  mampu  me llakukan  prose ls 

pelmbe llajaran se lcara di lgiltal  dan se lmakiln mudah dan e lfi lsi leln untuk me lncari l  

sumbelr i lnformasi l selselhilngga se lgelra te lrcapai l tujuan pe lngajaran se lcara e lfe lkti lf 

dan  e lfi lsi leln.  Tapi l dalam pe lnggunaan pe lndelkatan  pe lmbe llajaran  konte lkstual 

belrbasi ls lilte lrasi l dilgiltal selorang guru pasti l me lmpunyail hambatan, bukan hanya 

dari l faktor  guru  i ltu  se lndilri l tapil juga  dari l faktor  si lswa,  faktor  sarana  dan 

prasarana maupun faktor ke lluarga. Namun se lorang guru harus pandai l-pandai l  

me lnanganil iltu selmua agar prose ls pelmbe llajaran dapat be lrjalan de lngan bailk, iltu 

te lntu sangat be lrgantung pada pe lndelkatan pe lmbe llajaran yang guru lakukan 

dalama rangka te lrjadilnya prose ls bellajar me lngajar.

Se lorang guru harus me lndalami l kelrangka awal pe lndelkatan pe lmbe llajaran 

dil kellas, se lbab di l dalam pe lnggunaannya i la harus te lrle lbilh dahulu me lyaki lnkan 

bahwa  pe lndelkatan  yang  di lpahami lnya  untuk  me lnanganil suatu  kasus 

pelnggunaan ke llas me lrupakan alte lrnatilf yang te lrbai lk selsuai l delngan haki lkat 

masalahnya. Arti lnya, se lorang guru te lrle lbilh dahulu harus me lneltapkan bahwa 

pelnggunaan suatu pe lndelkatan pe lmbe llajaran me lmang cocok de lngan haki lkat 

masalah yang i lngiln diltanggulangi lnya agar prose ls pelmbe llajaran dapat be lrjalan 

selcara e lfe lkti lf dan elfi lsi leln.

Hasill be llajar pe lselrta di ldilk dapat me lnilngkat de lngan be lrbagai l cara, salah 

satunya delngan melnggunakan pelndelkatan kontelkstual. Pe lndelkatan kontelkstual 

me lrupakan suatu pe lmbe llajaran yang me lnelkankan si lswa untuk te lrli lbat se lcara 

aktilf dan me lngai ltkan mate lri l yang di lpellajari l delngan duni la nyata. Pe lndelkatan 
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konte lkstual dapat mrmbangun kelrja sama silswa delngan melmbe lntuk ke llompok. 

Se lhilngga di lawal pelmbe llajaran me lnggunaka li lte lrasi l dilgiltal sellama 10-15 melnilt 

selbellum  pe lmbe llajaran  di lmulai l,  dilmana  pe lnggunaan  li lte lrasi l dilgiltal  i lnil  

me lnggunakan laptop dan lcd untuk me lmutar vi ldelo pelmbe llajaran yang di lmana 

si lswa harus  me lli lhat  vildelo te lrselbut  de lngan fokus kare lna si lswa dildilk akan 

me lnuli ls apa yang tellah diltangkap daril vildelo te lrselbut, ke lmudi lan guru melnunjuk 

si lswa  untuk  me lmbaca  hasill  yang  te llah  di ltuli ls  atau  bi lsa  juga  pe lnggunaan 

li lte lrasi l dilgiltal de lngan cara me lmbaca suatu celri lta dil handphone l masi lng-masi lng 

yang  te llah  guru  se ltti lng,  kelmudi lan  si lswa  me lnuli ls  pe lngalaman  nyata  yang 

dilalami lnya. Maka dari l iltu pe lndelkatan konte lkstual belrbasi ls lilte lrasi l dilgiltal dapat 

me lmpe lngaruhi l hasi ll be llajar te lmati lk pelselrta dildilk.

Rendahnya Hasil Belajar Tematik

Faktor Penyebab Hasil Belajar Tematik Rendah
1) Siswa kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran
2) Rendahnya minat membaca dan menulis siswa
3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
4) Belum melaksanakan literasi digital sebelum belajar
5) Pengaruh teman sebaya.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian

Adapun yang melnjadil hilpote lsi ls dalam pe lnelli lti lan i lnil adalah :

H₀ :Tildak te lrdapat pe lngaruh pelndelkatan konte lkstual belrbasi ls li lte lrasi l     

dilgiltal te lrhadap hasi ll be llajar te lmati lk si lswa kellas V SDN 4 Padoang-

Langkah-langkah Pendekatan Kontekstual Berbasi Literasi Digital
1) Guru membagikan link kepada siswa melalui group WhatsApp.
2) Guru  mengarahkan  siswa mengembangkan pemikirannya 

sesuntuk melakukan kegiatan belajar yang bermakna.
3) Dengan bimbingan guru, siswa di ajak untuk menemukan suatu 

fakta dari permasalahan yang disajikan guru/dari materi yang 
diberikan guru.

4) Memancing  reaksi  siswa  untuk  melakukan  pertanyaan-
pertanyaan dengan tujuan untuk mengembangkan rasa ingin 
tahu siswa.

5) Guru  membentuk  kelas  menjadi  beberapa  kelompok  umtuk 
melakukan diskusi, dan tanya jawab.

6) Guru  mendemonstrasikan  ilustrasi/gambaran  materi  dengan 
model atau media yang sebenarnya.

7) Guru bersama siswa melakukan refleksi  atas  kegiatan  yang 
telah dilakukan.

8) Guru  melakukan  evaluasi,  yaitu  menilai  kemampuan  siswa 
yang sebenarnya.

Tingginya  hasil  belajar  tematik  sebagai  dampak  pengaruh 
pendekatan kontekstual berbasis literasi digital



32

doangan.

H₁ :Telrdapat  pe lngaruh  pelndelkatan  konte lkstual  be lrbasi ls  li lte lrasi l dilgiltal   

te lrhadap hasi ll be llajar te lmati lk si lswa kellas V SDN 4 Padoang-doangan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pe lndelkatan  yang  di lgunakan  dalam  pe lnelli lti lan  i lnil adalah  pe lndelkatan 

kuantiltati lf.  Melnurut  Sugi lyono  (2019:17)  pe lnelli lti lan  kuanti ltati lf  di lartilkan 

selbagail me ltode l pelnelli lti lan  yang  be lrlandaskan  pada  fi llsafat  posi lti lvilsmel, 

dilgunakan untuk me lnelli lti l pada populasi l atau sampe ll te lrte lntu, pe lngumpulan 

data  me lnggunakan  ilnstrume ln pelnelli lti lan,  anali lsi ls  data  be lrsi lfat  kuanti ltati lf  / 

statilstilk, delngan tujuan untuk me lnguji l hilpote ltsils yang te llah dilte ltapkan.

Jelnils  pe lnelli lti lan  yang  di lgunakan  dalam  pe lnelli lti lan  adalah  pe lnelli lti lan 

elkspelri lme ln. Melngelnai l pelnelli lti lan e lkspelri lme ln Sugi lyono (2019:72) me lnje llaskan 

bahwa “Meltode l elkspelri lme ln adalah me ltode l pelnelli lti lan yang di lgunakan untuk 

me lncari l pelngaruh pe lrlakuan te lrte lntu te lrhadap yang lai ln dalam kondi lsi l yang 

te lrke lndalilkan”. 

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Vari labe ll Pelnelli lti lan

Dalam  pe lnelli lti lan  i lnil me lnggunakan  dua  vari labe ll  se lbagail acuan 

dalam pe lngamatan, yai ltu:

a. Vari labe ll I lndelpelndeln

Vari labe ll  i lndelpelndeln  (vari labe ll  be lbas)  adalah  vari labe ll  yang 

me lmpe lngaruhi l vari labe ll  de lpelndeln. Vari labe ll  i lndelpelndeln atau bi lasa 

dilselbut  vari labe ll  (X)  dalam  pe lnelli lti lan  i lnil adalah  pe lndelkatan 
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konte lkstual belrbasi ls lilte lrasi l dilgiltal. 

b. Vari labe ll Delpelndeln

Vari labe ll  de lpelndeln  (vari labe ll  te lri lkat)  adalah  vari labe ll  yang 

dilpelngaruhi l atau yang me lnjadil aki lbat, kare lna adanya vari labe ll be lbas. 

Vari labe ll de lpelndeln atau bi lasa di lselbut vari labe ll (Y) dalam pe lnelli lti lan 

ilnil adalah hasill be llajar te lmati lk.

2. Delsai ln Pe lnelli lti lan

Adapun Delsai ln pelnelli lti lan yang di lgunakan adalah True l Elxpe lri lmelnt 

Delsi lgn, maka dilbagi l me lnjadil dua ke llompok yai ltu ke llompok e lkspelri lme ln 

dan  ke llompok  kontrol  yang  pe lngambillan  sampe llnya  dillakukan  se lcara 

random. Rancangan pe lnelli lti lan i lnil adalah prelte lst-posstte lst control group 

delsi lgn.

Pada awal dan akhi lr pe lrte lmuan dalam pe lnelli lti lan i lnil masi lng-masi lng 

kellompok elkspelri lme ln dan ke llompok kontrol di lbelri l prelelte lst-posste lst yai ltu 

te ls te lrtuli ls untuk me lngeltahuil pelrubahan hasi ll be llajar si lswa se lbellum dan 

selsudah pe lrlakuan di lbelri lkan. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Sampe ll Se lbellum Pe lrlakuan Se lsudah
R Elkspelri lme ln O1 X O2

R Kontrol O3 - O4

Sumbelr : Sugi lono (2019)
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Kelte lrangan:

R          :  Random assi lgmelnt

X              : Tre latmeln. (Ke llompok e lkspelri lme ln yang di lbelri l trelatmeln 
yai ltu pellaksanaan pe lndelkatan konte lkstual be lrbasi ls li lte lrasi l  

dilgiltal
O1 & O3 : Keldua ke llompok di lobselrvasi l delngan prelte lst untuk

me lngeltahuil  Hasill be llajar awal 
O2 :  Hasill  be llajar  si lswa  se lte llah  me lngilkuti l pellaksanaan 

pelndelkatan konte lkstual belrbasi ls lilte lrasi l dilgiltal
O4   :  Hasi ll  be llajar  si lswa  yang  ti ldak  di lbelri l pellaksanaan 

pelndelkatan konte lkstual belrbasi ls lilte lrasi l dilgiltal     
C. Definisi Operasional Variabel

Se lcara ope lrasi lonal delfi lnilsi l vari labe ll selbagail belri lkut:

1. Pe lndelkatan  konte lkstual  belrbasi ls  li lte lrasi l dilgiltal  adalah  se lbuah  konse lp 

bellajar yang me lnghubungkan mate lri l yang di l ajarkannya de lngan si ltuasi l  

kelhildupan nyata, de lngan me lnggunakan li lte lrasi l dilgiltal agar si lswa dapat 

me lnelmukan,  me lngelvaluasil dan  me lndapatkan  i lnformasi l te lrkai lt 

pelmbe llajaran  yang  di lajarkannya.  Di lkellas  V SDN 4  Padoang-doangan 

tahun ajaran 2021-2022.

2. Hasill be llajar te lmati lk adalah kelmampuan yang di lpelrole lh si lswa me llalui l  

kelgilatan be llajar yang te lrdi lri l dari l belbelrapa mata pe llajaran.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi l Pe lnelli lti lan

Pe lnelli lti lan  i lnil dillakukan  di l SDN  4  Padoang-Doangan.  Jl.  H.  m 

Arsyad.  B,  Ke ll.  Padoang-Doangan,  Ke lc.  Pangkaje lnel,  Kab.  Pangke lp. 

Pe lnelli lti l belrmaksud me lngadakan pe lnelli lti lan di l lokasi l te lrselbut di lkarelnakan 
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belrdasarkan prari lselt  yang saya lakukan di l lokasi l iltu,  saya me lnelmukan 

bahwa di llokasi l te lrselbut te lrdapat  pe lrmasalahan se lsuai l delngan apa yang 

akan saya te lli lti l yai ltu telrdapat pada vari lablel x dan y.

2. Waktu Pe lnelli lti lan

Pe lnelli lti lan di llaksanakan pada  se lme lstelr  ganji ll  tahun ajaran 2021-

2022.  Pe lnelli lti lan di llakukan pada  bulan  Se lpte lmbe lr  di l SDN 4 Padoang-

Doangan.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasil 

Populasil belrkai ltan de lngan se lluruh ke llompok orang, pe lri lstilwa atau 

belnda  yang  me lnjadil pusat  pe lrhatilan  pe lnelli lti lan  untuk  di lte lli lti l  

(Coopelr).Delngan  kata  lai ln,  populasi l adalah  wi llayah  ge lnelralilsasi l yang 

te lrdi lri l dari l obje lk atau subje lk yang me lmpunyail kualiltas dan karakte lri lstilk 

te lrte lntu yang di lte ltapkan ole lh pe lnelli lti l untuk di lpellajari l kelmudi lan di ltarilk 

kelsi lmpulannya.

Jadi l populasi l bukan hanya orang, te ltapil juga obye lk yang di lpellajari l, 

te ltapil me lli lputi l selluruh karakte lri lstilk atau silfat yang di lmi lli lkil ole lh subyelk iltu. 

Adapun populasi l dalam pe lnelli lti lan i lnil adalah se lbagail belri lkut:

Tabel 3.2 Tabel Populasi

No. Kellas Jumlah Si lswa

1 Il A 21 Orang

2 Il B 13 Orang

3 IlIl A 27 Orang

4 IlIl B 26 Orang
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5 IlIlIl A 20 Orang

6 IlIlIl B 19 Orang

7 IlV A 29 Orang

8 IlV B 27 Orang

9 V A 15 Orang

10 V B 15 Orang

11 VIl A 30 Orang

12 VIl B 23 Orang

Jumlah 293 Orang

Daftar jumlah siswa kelas I, II, III, IV, V, VI

SDN 4 Padoang-Doangan
2. Sampe ll

Sampe ll adalah bagi lan dari l jumlah dan karakte lri lstilk yang di lmi lli lkil  

ole lh populasi l te lrselbut.  Bi lla populasi l belsar,  dan pe lnelli lti l ti ldak mungkiln 

me lmpe llajari l selmua  yang  ada  pada  se lmua  populasi l,  mi lsalnya  kare lna 

kelte lrbatasan  dana,  te lnaga  dan  waktu.  Se llanjutnya  me lnurut  Sugi lyono 

“telknilk samplilng me lrupakan te lknilk pelngambillan sampe ll”. 

Pe lngambillan sampe ll  di llakukan de lngan cara  Samplilng Purposi lve l  

karelna pe lnelntuan sampe ll yang pi lli lh be lrdasarkan pe lnillailan pe lnelli lti l. Maka 

pelngambillan sampe ll di llakukan be lrdasarkan pe lnilli lan pe lnelli lti l adalah ke llas 

V A selbagail kellas e lkspelri lme ln dan V B selbagail kellas kontrol.

Tabel 3.3 Tabel Sampel

V A V B

Laki-Laki 5 8

Perempua

n
10 7

Jumlah 15 15
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Hasill anali lsi ls delskri lpti lf di lcantumkan se lte llah me llalui l prosels analilsi ls 

data me lnggunakan SPSS selbagail belri lkut:

a. Gambaran hasi ll bellajar kellas elkspelri lme ln 

Gambaran hasi ll  be llajar pada ke llas e lkspelri lme ln me lrupakan hasi ll 

bellajar yang di lpelrole lh pada kellas yang me lndapatkan pelrlakuan/tre latme lnt. 

Tre latme lnt yang di lbelri lkan belrupa pe lndelkatan konte lkstual be lrbasi ls li lte lrasi l  

dilgiltal pada pe lmbe llajaran te lmati lk dilkellas V SDN 4 Padoang-Doangan. 

Pada ke llas e lkspelri lme ln dillakukan 2 kali l te lst yai ltu pre l-te lst dan post-te lst. 

Prel-Te lst adalah te lst yang di llakukan se lbellum pe lrlakuan. Post-Te lst adalah 

te lst yang di llakukan se lte llah di lbelri lkan pe lrlakuan. Adapun hasi ll pe lnelli lti lan 

yang  te llah  di lolah  de lngan  me lnggunakan  SPSS  ve lrsi l 22,  maka  dapat 

dilpelrole lh hasi ll pe lrbandi lngan se lpelrti l tabell di lbawah i lnil :

Tabel 4.1 Hasil Analisi Deskriptif Kelas Eksperimen(Pre-Test)
Nilai Frekuensi

Ukuran Sampe ll 15
Rata-rata 69,20

Ni llail Te lngah 68,00
Standar Delvilasi l 6,721
Ni llail Mi lnilmum 61

Ni llail Maksi lmum 82
Relntang Skor 21
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Belrdasarkan pada Tabe ll 4.1 me lnujukkan bahwa be lsar rata-rata ni llail  

si lswa pada te ls hasi ll be llajar Prel-Telst kellas e lkspelri lme ln   selbelsar 69,20 delngan 

nillail te lre lndah 61 dan ni llail te lrti lnggil 82. Be lri lkut ri lnci lan dari l te ls hasi ll be llajar 

Prel-Telst kellas e lkspelri lme ln, dalam be lntuk tabe ll dilstrilbusi l fre lkuelnsi l selbagail  

belri lkut:

Tabel 4.2 Distribusi Fekuensi Kelas Eksperimen (Pre-Test) 

No Skor Frekuensi Kategori
Presentase

(%)
1 0-40 0 Sangat Relndah 0%
2 41-60 0 Relndah  0%
3 61-75 13 Se ldang           86%
4 76-90 2 Ti lnggil           14%
5 90-100 0 Sangat Ti lnggil 0%

Belrdasarkan pada tabe ll 4.2 bahwa ti lngkat nillail delngan katelgori l  

seldang selbanyak 13 delngan ti lngkat pre lselntasi l 86%. Ni llail delngan katelgori l  

seldang selbanyak         2 delngan tilngkat pre lselntasi l 14%. 

Te ls  hasi ll  be llajar  Post-Te lst  me lrupakan  te ls  hasi ll  be llajar  yang 

me lngukur ti lngkat  pe lngeltahuan  si lswa selte llah  pe lnelrapan  pelndelkatan 

konte lkstual belrbasi ls lilte lrasi l dilgiltal te lrhadap hasi ll be llajar te lmati lk si lswa kellas 

V SDN 4 Padoang-Doangan. Be lri lkut hasi ll anali lsi ls data de lskri lpti lf te ls hasi ll 

bellajar Post-Te lst, yai ltu:

Tabel 4.3 Hasil Analisi Deskriptif Kelas Eksperimen(Post-Test)

Nilai Frekuensi
Ukuran Sampe ll 15

Rata-rata 84,73
Ni llail Te lngah 85,00

Standar Delvilasi l 55,924
Ni llail Mi lnilmum 73

Ni llail Maksi lmum 97
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Relntang Skor 24

Belrdasarkan  pada tabe ll 4.3 hasi ll bellajar si lswa pada Post-Te lst 

(E lkspe lri lmeln) me lmi lli lkil rata-rata selnillail  84,73 delngan ni llail te lre lndah 73 dan 

nillail te lrti lnggil 97. Dari l anali lsi ls data pada tels hasi ll bellajar Post-Te lst  dilpelrole lh 

dilstrilbusi l fre lkuelnsi l selbagail belri lkut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen (Post-Test)

No Skor Frekuensi Kategori
Presentase 

(%)
1 0-40 0 Sangat Relndah 0%
2 41-60 0 Relndah 0%
3 61-75 3 Se ldang 20%
4 76-90 9 Ti lnggil 60%
5 90-100 3 Sangat Ti lnggil            20%

Belrdasarkan pada tabe ll 4.4 bahwa te ls delngan hasi ll katelgori l seldang 

selbanyak 3 delngan pre lselntasi l 20%. Ni llail delngan katelgori l ti lnggil selbanyak 9 

delngan pre lselntasi l 60% dan katelgori l sangat ti lnggil selbanyak 3 delngan 

pre lselntasi l 20%.

b. Gambaran hasi ll bellajar kellas kontrol 

Gambaran hasi ll be llajar pada ke llas kontrol me lrupakan hasi ll be llajar 

yang di lpelrole lh pada kellas yang ti ldak melndapatkan pelrlakuan/tre latme lnt. 

Tre latme lnt  yang di lbelri lkan belrupa mode ll  pe lmbe llajaran  konve lnsi lonal. 

Pada ke llas kontrol di llakukan 2 kali l te lst yai ltu pre l-te lst dan post-te lst. Pre l-

Te lst adalah te lst yang di llakukan se lbellum pelrlakuan. Post-Te lst adalah te lst 

yang di llakukan se lte llah  di lbelri lkan pe lrlakuan.  Adapun hasi ll  pe lnelli lti lan 

yang te llah  di lolah  de lngan me lnggunakan SPSS ve lrsi l 22,  maka dapat 

dilpelrole lh hasi ll pe lrbandi lngan se lpelrti l tabell di lbawah i lnil :
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Tabel 4.5 Hasil Analisi Deskriptif Kelas Kontrol (Pre-Test)
Nilai Frekuensi

Ukuran Sampe ll 15
Rata-rata 67,20

Ni llail Te lngah 67,00
Standar Delvilasi l 57,171
Ni llail Mi lnilmum 58

Ni llail Maksi lmum 82
Relntang Skor 24

Belrdasarkan pada tabe ll 4.5 me lnujukkan bahwa be lsar rata-rata ni llail  

muri ld pada te ls hasi ll be llajar  Prel-Telst  kellas kontrol   selbelsar 67,20 delngan 

nillail te lre lndah 58 dan ni llail te lrti lnggil 82. Be lri lkut ri lnci lan dari l te ls hasi ll be llajar 

Prel-Telst kellas  kontrol  ,  dalam be lntuk  tabe ll dilstrilbusi l fre lkuelnsi l selbagail  

belri lkut:

Tabel 4.6 Distribusi Fekuensi Kelas Kontrol (Pre-Test) 

No Skor Frekuensi Kategori
Presentase

(%)
1 0-40 0 Sangat Relndah 0%
2 41-60 3 Relndah 20%
3 61-75 9 Se ldang            60%
4 76-90 3 Ti lnggil            20%
5 90-100 0 Sangat Ti lnggil 0%

Belrdasar pada tabe ll 4.6 bahwa ti lngkat nillail delngan katelgori l re lndah 

selbanyak 3 delngan ti lngkat pre lselntasi l 20%. Ni llail delngan katelgori l seldang 

selbanyak 9 delngan ti lngkat pre lselntasi l 60%. Ni llail delngan kate lgori l ti lnggil  

selbanyak 3 delngan tilngkat prelselntasi l 20%.

 Te ls  hasi ll  be llajar  Post-Te lst  me lrupakan  te ls  hasi ll  be llajar  yang 

me lngukur ti lngkat pe lngeltahuan  si lswa. Belri lkut hasi ll anali lsi ls data de lskri lpti lf 

te ls hasi ll be llajar Post-Te lst, yai ltu:
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Tabel 4.7 Hasil Analisi Deskriptif Kelas Kontrol (Post-Test)

Nilai Frekuensi
Ukuran Sampe ll 15

Rata-rata 72,40
Ni llail Te lngah 73,00

Standar Delvilasi l 5,692
Ni llail Mi lnilmum 64

Ni llail Maksi lmum 82
Relntang Skor 18

Pada Tabell 4.7 hasi ll bellajar muri ld pada Post-Te lst kellas  kontrol  

me lmi lli lkil rata-rata selnillail  72,40 delngan ni llail te lre lndah 64 dan ni llail te lrti lnggil  

82. Dari l anali lsi ls data pada tels hasi ll bellajar Post-Te lst kellas kontrol  dilpelrole lh 

dilstrilbusi l fre lkuelnsi l selbagail belri lkut:

       Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol (Post-Test)

No Skor Frekuensi Kategori
Presentase 

(%)
1 0-40 0 Sangat Relndah 0%
2 41-60 0 Relndah 0%
3 61-75 10 Se ldang           67%
4 76-90 5 Ti lnggil           33%
5 90-100 0 Sangat Ti lnggil            0%

Belrdasarkan pada tabe ll 4.8 bahwa te ls delngan hasi ll katelgori l seldang 

selbanyak 10 delngan pre lselntasi l 67%. Ni llail delngan katelgori l ti lnggil selbanyak 5 

delngan pre lselntasi l 33%.
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2. Analisis Statistik Inferensial

a. Uji Normalitas

                                         Tabel 4.9 Uji Normalitas

                                                       Tests of Normality

Ke llas
Shapi lro-Wi llk

Stati lsti lc Df Si lg.

Hasi ll 

Bellajar 

Si lswa

Prel-te lst elkspelri lmeln .912 15 .243

Post-te lst elkspelri lmeln .935 15 .321

Prel-Te lst Kontrol .934 15 .309

Post-Telst Kontrol .943 15 .423

Belrdasarkan tabe ll 4.9 di latas hasi ll uji l normali ltas yang te lrcantum di l atas 

dilpelrole lh  dari l shapi lro-willk nillail si lgnilfi lkan dari l pre l-te lst elkspelri lme ln belrni llail  

0,243 > 0,05 dan  post-te lst elkspelri lme ln be lrni llail 0,321 > 0,05 , pre l-te lst kontrol 

0,309 > 0,05 dan post-te lst kontrol 0,423 > 0,05. Se lhilngga dapat dilsi lmpulkan 

bahwa keldua ke llas telrselbut melmi lli lkil nillail si lgnilfi lkan > 0,05, maka H0 dilte lri lma  

dalam  arti lan  ke ldua  ke llas  me lrupakan  sampe ll  yang  be lrasal  dari l pupolasi l  

belrdi lstrilbusi l normal.

b. Uji Homogenitas

Tabel 4.10 Uji Homogentitas

Test of Homogeneity of Variance

Le lvelnel Stati lsti lc df1 df2 Si lg.

Hasi ll Bellajar 

Si lswa

Baseld on Melan .391 1 28 .537

Baseld on Meldi lan .330 1 28 .570

Baseld on Meldi lan and wi lth 

adjuste ld df
.330 1 24.026 .571

Baseld on tri lmmeld melan .397 1 28 .534

Belrdasarkan  pada tabell 4.10 hasi ll uji l yang dillakukan selcara SPSS bahwa 

nillail si lgnilfi lkan belrni llail 0,572 > 0,05.  Se lhilngga dapat  di lsi lmpulkan bahwa 

nillail si lgnilfi lkan ujil homoge lniltas > 0,05 maka H0 dilte lri lma dan H1 diltolak dalam 
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artilan sampell telrselbut  belrasal dari l populasi l delngan vari lans yang homoge ln.

c. Uji Hipotesis

Ujil hilpote lsi ls chi l square l dillakukan untuk me lngeltahuil adanya pe lngaruh 

atau  ti ldak  ada pelngaruh  pe lndelkatan  konte lkstual  be lrbasi ls  li lte lrasi l dilgiltal 

te lrhadap hasi ll be llajar te lmati lk kellas V SDN 4 Padoang-Doangan. Maka dapat 

dilli lhat pada tabe ll di l bawah i lnil.

               Tabel 4.11 Uji Hipotesis Chi Square

Value df Asymp. Sig. 
(2-sided)

Pe larson Chi l-Square l 56,458 ͣ 42 .047
Li lkelli lhood Rasilo 38,239 42 .437
Li lnelar-by-Li lnelar Assi lcati lon 236 1 .427
N of Vali ld Casels 15

Belrdasarkan  pada  tabe ll  4.11  hasi ll  uji l chi l-square l te lrli lhat  nillail  

Asymp.Si lg selbelsar 0,047 < 0,05, maka dapat di lsi lmpulkan bahwa “Te lrdapat 

pelngaruh  pelndelkatan  konte lkstual  be lrbasi ls  li lte lrasi l dilgiltal  te lrhadap  hasi ll 

bellajar te lmati lk si lswa kellas V SDN 4 Padoang-Doangan”.

d. Uji N-Gain

Uji  N-Gain  merupakan  uji  yang  bertujuan  menguku 

pengaruh perlakuan yang telah diberikan. Perumusan hipotesis 

uji N-Gain sebagai berikut:

H0 = terdapat pengaruh pendekatan kontekstual berbasis literasi 

digital terhadap hasil belajar tematik siswa kelas V SDN 4 

Padoang-doangan.

H1 = tidak terdapat pengaruh pendekatan kontekstual berbasis 
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literasi digital terhadap hasil belajar tematik siswa kelas V 

SDN 4 Padoang-doangan.

Adapun  kriteria  dalam  uji  ini  yaitu  jika  kategori 

menunjukkan tinggi dan

sedang  maka  H0  diterima.  Jika  kategori  menunjukkan  rendah 

maka H0 ditolak

dan H1 diterima. Uji ini diperoleh data sebagai berikut:

Nilai Frekuensi Kategori
Presentasi 

(%)

N-Gain  0,7≥ 0 Tinggi 0%

0,3 < N-Gain < 0,7 23 Sedang 70%

N-Gain  0,3≤ 7 Rendah 30%

Tabel 4.12 Hasil Uji N-Gain

Berdasar pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa hasil Uji N-

Gain dengan kategori sedang sebanyak 23 dengan presentasi 70%. 

Hasil uji dengan kategori rendah sebanyak  7 dengan presentasi 

30%. Sedangkan rata-rata dari  uji  N-Gain adalah 0,3593 dalam 

kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

dalam artian terdapat pengaruh pendekatan kontekstual berbasis 

literasi digital terhadap hasil belajar tematik siswa kelas V SDN 4 

Padoang-doangan.

B. Pembahasan

Pelnelli lti lan ilnil me lnggunakan delsai ln True l Elxpe lri lmelnt  De lsi lgn. 

Ilnstrume ln yang dilgunakan untuk me lngukur  ke lmampuan  si lswa  yai ltu 
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me lnggunakan te ls telrtuli ls yang dillakukan se lcara prel-te lst dan post-telst. Prel Te lst 

me lrupakan  te ls hasi ll bellajar yang dillakukan selbellum pelrlakuan.  Post  te lst 

me lrupakan te ls hasi ll be llajar yang di llakukan se lsudah di lbelri l pelrlakuan. Bagi l  

kellas  e lkspelri lme ln  dilbelri lkan  pe lrlakuan  de lngan  me lnggunakan  pe lndelkatan 

konte lkstual belrbasi ls li lte lrasi l dilgiltal, se ldangkan ke llas kontrol ti ldak di lbelri lkan 

pelrlakuan.

1. Anali lsi ls De lskri lpti lf

Hasill anali lsi ls data pada pelnelli lti lan melnujukkan bahwa ni llail rata-rata 

dari l te ls hasi ll bellajar prel-telst (ke llas e lkspelri lme ln) belrada dil katelgori l seldang 

dan re lndah. Namun  dil domi lnasi l ole lh nillail yang me lnujukkan kate lgori l  

seldang.  Prel-Telst (ke llas kontrol) be lrada di l katelgori l re lndah, se ldang, dan 

ti lnggil. Hasill te lrselbut di ldasarkan dari l banyaknya ni llail yang hanya mampu 

me lncapai l nillail dil bawah KKM.

Hasill anali lsi ls data pada te ls hasi ll be llajar post-te lst (ke llas e lkspelri lme ln) 

belrada di lkatelgori l seldang dan ti lnggil, dan di ldomi lnasi l delngan ni llail ti lnggil. 

Se ldangkan te ls hasi ll be llajar  post-te lst  (ke llas kontrol) be lrada di l kate lgori l  

seldang dan ti lnggil, dan di ldomi lnasi l delngan ni llail seldang.

Hasill  be llajar  post-te lst  ke llas  e lkspelri lme ln dildomi lnasi l delngan ni llail  

ti lnggil,  hal  i lnil dildukung  de lngan  me ldila  pe lmbe llajaran  yang  di lgunakan 

belrupa  modul  yang  di ldalam  modul  te lrselbut  di lsi lspkan  li lnk  untuk 

me lngakse ls pe lmbe llajarannya bai lk li lnk ke l google l maupun ke l YouTube l , 

selhilngga  si lswa  le lbilh  aktilf  untuk  be llajar  dan  juga  se lmangat  untuk 

me lngakse ls pelmbe llajarannya.
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2. Anali lsi ls Stati lstilk Ilnfe lre lnsi lal

Belrdasarkan hasi ll uji l normali ltas yang di lpelrole lh dari l shapi lro-willk bahwa 

keldua ke llas te lrselbut me lmi lli lkil nillail si lgnilfi lkan, maka H0 dilte lri lma  dalam 

artilan  ke ldua  ke llas  me lrupakan  sampe ll  yang  be lrasal  dari l pupolasi l  

belrdi lstrilbusi l normal. Pada uji l homoge lniltas yang di llakukan se lcara SPSS 

bahwa belrnillail si lgnilfi lkan, selhilngga sampe ll te lrselbut belrasal dari l populasi l  

delngan vari lans yang homoge ln. Pada hasi ll uji l hilpote lsi ls chi l-square l te lrli lhat 

nillail Asymp.Si lg le lbilh kelci ll daril nillail si lgnilfi lkan, se lhilngga telrjadil pelngaruh. 

Pada hasi ll anali lsi ls uji l N-Gailn dapat di lkatelgori lsasi lkan se ldang,  selhilngga 

dapat  di lsi lmpulkan  bahwa  H0 dilte lri lma  dalam  arti l te lrdapat  pe lngaruh 

pelndelkatan  konte lkstual  be lrbasi ls  li lte lrasi l dilgiltal  te lrhadap  hasi ll  be llajar 

te lmati lk si lswa kellas V SDN 4 Padoang-Doangan.

Pe lnelrapan  de lngan  pe lndelkatan  konte lkstual  dapat  me lmbe lri lkan 

selmangat dan kre latilf si lswa dalam me lngilkuti l prose ls pelmbe llajaran. Hal i lnil  

dil dukung ole lh pelnelli lti lan yang re lle lvan  Aril Meltali ln Ilka Puspi lta (2018) 

Melngelmukakan  bahwa  pelndelkatan  konte lkstual  me lmpunyail pelngaruh 

te lrhadap akti lviltas dan hasi ll be llajar si lswa. Pada saat prose ls pe lmbe llajaran 

belrlangsung dapat di lli lhat dari l si lkap si lswa dalam me lnelri lma mate lri l yang 

te llah di lbelri lkan. Hal i lnil te lrbukti l saat si lswa me lmpe lrhatilkan mate lri l yang 

dilbelri lkan, si lswa mulai l belrpe lran akti lf dan me lmbe lri lkan tanggapan de lngan 

pelnuh  pe lrcaya  di lri l.  De lngan  me lnggunakan  pe lndelkatan  konte lkstual 

belrbasi ls li lte lrasi l dilgiltal mampu me lnilngkatkan hasi ll be llajar si lswa dalam 

pelmbe llajaran te lmati lk. Dalam prose ls pe lmbe llajaran, pe lselrta di ldilk tampak 
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me lrasa  be lrselmangat  se lhilngga  me lngelmbangkan  ke lmampuan  si lswa 

te lrselbut. 

Pe lnelrapan pe lndelkatan konte lkstual be lrbasi ls li lte lrasi l dilgiltal pada 

si lswa kellas V pe lnelli lti l me lnelrapakan konse lp be llajar yang  me lngai ltkan 

antara mate lri l yang dilajarkan se lsuai l delngan si ltuasi l dunila nyata silswa dan 

me lndorong  si lswa  agar  me lnghubungkan  antara  pe lngeltahuan  yang 

dilmi lli lkilnya  de lngan  pe lnelrapan  dalam  ke lhildupan  me lre lka.  Namun  di l  

dalam prose ls be llajar me lngajar pe lnggunaan li lte lrasi l dilgiltal dalam be lntuk 

pdf  yang  di l upload  ke l google l dri lvel,  kelmudi lan  si lswa  dilmi lnta  untuk 

me lngakse lsnya me lnggunakan androi ld me lre lka masi lng-masi lng,  di lmana 

dildalam pdf telrselbut telrdapat selbuah lilnk yang belri lsi l mate lri l pelmbe llajaran 

yang te lrhubung ke l youtube l dan google l. Hasill be llajar si lswa dapat di lli lhat 

dari l hasi ll me lngilsi l soal pre lte lst dan postte lst yang di lbelri lkan ole lh pe lnelli lti l. 

Di lmana si lswa kellas e lkspelri lme ln dan ke llas kontrol  te lrdapat  ni llail atau 

hasi ll yang belrbe lda. 

Pe lnilngkatan  ni llail rata-rata  hasi ll  be llajar  si lswa  pada  te lma  5 

elkosi lstelm  de lngan  me lnggunakan  pelndelkatan  konte lkstual  belrbasi ls 

li lte lrasi l dilgiltal  me lnunjukkan  bahwa  si lswa  dapat  me lmahami l konselp-

konselp mate lri l yang tellah dilajarkan. Me lski lpun dil antara dua ke llas i lnil ada 

pelrbe ldaan hanya seldilkilt, teltapil si lswa le lbilh mudah melmahami l kelti lka ada 

pelndelkatan  pe lmbe llajaran  konte lkstual  be lrbasi ls  li lte lrasi l dilgiltal 

dilbandi lngkan  de lngan  tildak  me lnggunakan  pe lndelkatan  pe lmbe llajaran 

te lrselbut.  Si lswa  mampu  me lngai ltkan  mate lri l yang  di lajarkan  de lngan 
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li lngkungan se lkiltarnya. Si lswa juga sangat se lnang de lngan pe lmbe llajaran 

te lmati lk  delngan  me lnggunakan  pelndelkatan  konte lkstual  belrbasi ls 

li lte lrasi ldilgiltal di lli lhat dari l angke lt yang te llah si lswa ilsi l.

Hal  i lnil delngan  pe lnggunaan  pelndelkatan  konte lkstual  belrbasi ls 

li lte lrasi l dilgiltal  si lswa  le lbilh  mudah  me lngakse ls  i lnformasi l belrje ljarilng, 

me lmpe lrmudah komuni lkasi l,  me lnumbuhkan kre latilfi ltas si lswa, dan juga 

si lswa  dapat  me lngaplilkasi lkan  pe lmbe llajaran  yang  di ldapatkan  de lngan 

kelhildupan  se lhari l-hari lnya.  Se lhilngga  hasi ll  be llajar  pos-te lst  ke llas 

elkspelri lme ln le lbilh ti lnggil dilbandi lngkan de lngan post-te lst kellas kontrol. 

Belrdasarkan hasi ll anali lsi ls stati lstilk delskri lpti lf dan analilsi ls stati lstilk 

ilnfe lrselnsi lal   dapat  di lsi lmpulkan bahwa te lrdapat  pe lngaruh pe lndelkatan 

konte lkstual belrbasi ls lilte lrasi l dilgiltal te lrhadap hasi ll be llajar te lmati lk kellas V 

SDN 4 Padoang-Doangan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Belrdasarkan  hasi ll  pe lnelli lti lan  dan  pe lmbahasan  dapat  di lambill 

kelsi lmpulan bahwa ada pe lngaruh yang si lgnilfi lkan antara pe lnggunaan mode ll 

pelmbe llajaran  konte lkstual  belrbasi ls  li lte lrasi l dilgiltal  te lrhadap  hasi ll  be llajar 

te lmati lk  si lswa  ke llas  V  SDN  4  Padoang-doangan. Hal  i lnil dilbukti lkan 

pelngaruh  pe lnggunaan mode ll  pe lmbe llajaran konte lkstual  be lrbasi ls  li lte lrasi l  

dilgiltal  te lrhadap  hasi ll  be llajar  te lmati lk  delngan  ni llail si lgnilfi lkasi l yang 

te lrpe lngaruh. Tilngkat pelnggunaan mode ll pe lmbe llajaran konte lkstual  dil kellas 

V, kare lna si lswa le lbilh be lrselmangat dalam me lmpe llajari l suatu mate lri l selsuai l  

delngan ke lnyataan yang ada di l li lngkungan se lkiltar. Ke lte lrli lbatan guru dalam 

pelnggunaan  mode ll  pe lmbe llajaran  sangat  me lmpe lngaruhi l selmangat  dan 

kelfokusan  si lswa  dalam  me lngilkuti l suatu  prose ls  pe lmbe llajaran.  Se lbellum 

prosels pe lmbe llajaran di lmulai l si lswa dilbilasakan untuk me llaksanakan li lte lrasi l  

yang di lte lrapkan ke lpada si lswa.

B. Saran

Belrdasarkan  ke lsi lmpulan  di l atas,  maka  di lkelmukakan  be lbelrapa  saran 

selbagail belri lkut :

1. Pemerintah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Helndaknya pelme lri lntah khusus dapat melmfasi lli ltasi l guru untuk 

melaksanakan pelatihan untuk meningkatkan proses pembelajaran.
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2. Kepala Sekolah 

Helndaknya kelpala  se lkolah  me lngarahkan  para  guru  untuk 

me lnelrapkan  pe lndelkatan  konte lkstual  belrbasi ls  li lte lrasi l dilgiltal dalam 

prosels pelmbe llajaran.

3. Peneliti

Helndaknya  pelnelli lti l sellanjutnya dapat  me llakukan  pe lnelli lti lan 

te lrhadap pokok bahasan atau mata pe llajaran yang le lbilh khusus.
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